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Abstrak  

Penyakit Alzheimer adalah penyakit neurodegeneratif yang mempengaruhi otak dan secara bertahap mengurangi 

kemampuan seseorang untuk berpikir, mengingat, dan berfungsi secara mandiri. Ini merupakan jenis demensia yang 

paling umum, dengan gejala awal yang biasanya terjadi pada individu di atas 65 tahun, meskipun dapat juga terjadi pada 

usia yang lebih muda. Beberapa gejala awal Alzheimer termasuk lupa akan peristiwa baru-baru ini, kesulitan 

menyelesaikan tugas sehari-hari, dan kebingungan tentang waktu atau tempat. Gejala penyakit dapat memburuk seiring 

berjalannya waktu, seperti kehilangan kemampuan berkomunikasi, perubahan suasana hati yang signifikan, dan 

penurunan fungsi fisik. Diagnosis tahap awal untuk penyakit Alzheimer dapat meningkatkan efisiensi terapi. Deteksi 

dini penyakit Alzheimer dapat memanfaatkan pendekatan matematis pada data mining untuk menganalisis data. 

Klasifikasi adalah salah satu metode data mining yang dapat diterapkan untuk pendeteksian dini atau prediksi penyakit 

Alzheimer. Penelitian yang berkenaan dengan klasifikasi penyakit Alzheimer belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membandingkan performa algoritma C4.5 dan algoritma AdaBoost dalam klasifikasi penyakit 

Alzheimer menggunakan teknik pengujian percentage split dan k-fold cross validation. Selain itu, penelitian ini akan 

menggunakan metode Algoritma Decision Tree karena dapat ditafsirkan dengan mudah oleh manusia dan memililki 

akurasi yang tinggi sebesar 26.3%. Dapat mengubah data yang ada menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan, 

sehingga dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih sederhana.  
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PENDAHULUAN 
Penyakit Alzheimer adalah penyakit neurodegeneratif yang mempengaruhi otak dan secara bertahap mengurangi 

kemampuan seseorang untuk berpikir, mengingat, dan berfungsi sendiri. Ini adalah jenis paling umum dari demensia, dan 

kasus awal biasanya terjadi pada orang di atas 65 tahun, tetapi juga bisa terjadi pada orang yang lebih muda. Beberapa 

gejala awal Alzheimer termasuk lupa akan peristiwa baru-baru ini, kesulitan menyelesaikan tugas sehari-hari, dan 

kebingungan tentang waktu atau tempat. Gejala penyakit dapat memburuk seiring berjalannya waktu, seperti kehilangan 

kemampuan berkomunikasi, perubahan suasana hati yang signifikan, dan penurunan fungsi fisik. Usia, faktor genetik, 

dan riwayat keluarga adalah faktor risiko utama, meskipun penyebab pastinya belum sepenuhnya dipahami. Selain itu, 

kerusakan saraf yang terjadi pada penderita Alzheimer disebabkan oleh perubahan kimiawi yang terjadi di otak, seperti 

pembentukan tangles tau dan plak beta-amyloid. Menurut World Alzheimer Report 2021, Alzheimer's Disease 

International (ADI) memperkirakan bahwa 75% penderita demensia tidak terdiagnosis secara global, dengan angka 

tersebut diyakini meningkat hingga 90% di beberapa negara berpenghasilan rendah dan menengah. Saat ini ada dua jenis 

demensia yaitu vaskular dan non-vaskular. Demensia vaskular, juga dikenal sebagai Alzheimer, adalah Perubahan yang 

terjadi pada tubuh yang disebabkan oleh penyumbatan pembuluh darah di otak dapat menyebabkan melemahnya ingatan 

manusia.[1] 

Diagnosis tahap awal untuk penyakit alzheimer dapat meningkatkan efisiensi terapi untuk penyakit ini. Diagnosa 

penyakit alzheimer dapat dibantu dengan pendeteksian dini. Deteksi dini penyakit alzheimer dapat memanfaatkan 

pendekatan matematis pada data mining untuk menganalisis data. Data mining memiliki berbagai metode, salah satunya 

klasifikasi yang dapat diterapkan untuk pendeteksian dini atau prediksi penyakit alzheimer. Klasifikasi adalah proses 

untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan objek yang memiliki karakteristik yang sama ke dalam beberapa kelas yang 

telah ditentukan.[2] 

Terapi yang ada hingga saat ini hanya menargetkan untuk membantu menurunkan gejala dengan menggunakan 

berbagai obat dan psikoterapi, akan tetapi tidak menyembuhkan penyakit. Beberapa obat kimiawi yang dikembangkan 

untuk aplikasi klinis sejauh ini hanya mencapai efek terapeutik untuk tujuan pencegahan. Pengobatan tradisional herbal 

selama ribuan tahun telah mengumpulkan banyak pengalaman dalam terapi demensia. Studi farmakologi modern 

mengonfirmasi efek terapeutik dari banyak komponen aktif obat herbal. Efek terapeutik dari obat herbal ini dinilai sangat 

potensial untuk berbagai penyakit, termasuk gangguan neurodegeneratif.[3] 
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Penelitian yang berkenaan dengan klasifikasi penyakit alzheimer belum banyak dilakukan. Dataset yang digunakan 

pada penelitian ini memilki atribut-atribut yang saling relevan dan informatif sehingga dapat memberikan hasil deteksi 

dan klasifikasi yang lebih baik. Pada penelitian ini akan dibandingkan performa algoritma C4.5 dan algoritma AdaBoost 

dalam klasifikasi penyakit alzheimer. Dalam pengujian kedua algoritma digunakan teknik pengujian percentage split dan 

k-fold cross validation. Pada percentage split dipilih ukuran split sebesar 80% untuk data latih dan 20% sebagai data uji. 

Pada teknik pengujian k-fold cross validation dipilih nilai k sebesar 10 dimana data akan dibagi menjadi sepuluh 

kelompok dan dapat bergantian sebagai data latih serta data uji sebanyak sepuluh kali. Penelitian ini akan menentukan 

algoritma dan teknik pengujian mana yang paling optimal dalam mendeteksi penyakit alzheimer berdasarkan kriteria 

akurasi, presisi, dan recall.[2] 

Studi ini menggunakan metode Algoritma Decision Tree karena dapat ditafsirkan dengan mudah oleh manusia. 

Decision Tree, atau pohon keputusan, adalah model prediksi yang menggunakan struktur pohon. Idenya adalah mengubah 

data yang ada menjadi pohon keputusan dan aturan-aturannya. Salah satu manfaat utama penggunaan metode ini, kata 

Asmaul dalam jurnalnya adalah membuat proses pengambilan keputusan yang kompleks menjadi lebih sederhana, 

sehingga lebih mudah untuk menemukan solusi masalah saat membuat keputusan. [4] 

Didapatkan hasil bahwa tingkat akurasi metode decision tree dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 

jumlah data training, data testing, dan atribut yang digunakan. Penelitian lainnya yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

aturan rules yang dihasilkan dari perhitungan metode decision tree sangat bermanfaat dan membantu dalam meningkatkan 

kualitas serta akurasi dari hasil analisa yang dilakukan kedepannya.[5] 

 

METODE 
Pengambilan data 

Pada bagian ini dijelaskan bagaimana penulis mengumpulkan data untuk penelitian ini. Dengan menggunakan 

metode studi literatur untuk mengumpulkan data, dan jenis data sekunder yang digunakan adalah Informasi Kesehatan 

Komprehensif untuk Penyakit Alzheimer, yang diakses melalui situs web Kaggle, Kumpulan data ini berisi informasi 

kesehatan yang luas untuk 2.149 pasien, masing-masing diidentifikasi secara unik dengan ID mulai dari 4751 hingga 

6900. Kumpulan data mencakup detail demografis, faktor gaya hidup, riwayat medis, pengukuran klinis, penilaian 

kognitif dan fungsional, gejala, dan diagnosis Penyakit Alzheimer. Data ini ideal untuk peneliti dan ilmuwan data yang 

ingin mengeksplorasi faktor-faktor yang terkait dengan Alzheimer, mengembangkan model prediktif, dan melakukan 

analisis statistik. Berikut ini dataset beserta penjelasan dari atribut-atributnya disajikan pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Dataset 

Keterangan :  

1 age    : Usia pasien 

2 Gender   : Jenis kelamin pasien 

3 Etnicity   : Etnisitas pasien 

4 Education level   : Tingkat Pendidikan Pasien 

5 BMI    : Indeks Massa Tubuh pasien, mulai dari 15 hingga 40. 

6 Smoking   : Status merokok, di mana 0 menunjukkan Tidak dan 1 menunjukkan Ya. 

7 Alcohol consumtion  : Konsumsi alkohol mingguan dalam satuan, mulai dari 0 hingga 20. 

8 Physical Activity  : Aktivitas fisik mingguan dalam jam, mulai dari 0 hingga 10. 

9 Diet quality   : Skor kualitas diet, mulai dari 0 hingga 10. 

10 Sleep quality   : Skor kualitas tidur, mulai dari 4 hingga 10. 

11 Family History Alzheimers : Riwayat keluarga Penyakit Alzheimer, di mana 0 menunjukkan Tidak dan 1 

menunjukkan Ya. 
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Data mining 

Metode data mining memungkinkan pengguna mengakses jumlah data yang besar dalam waktu yang relatif 

cepat. Dengan kata lain, data mining adalah suatu alat dan aplikasi yang menggunakan analisis statistik pada data dalam 

proses ekstraksi atau penggalian data dan informasi yang belum diketahui sebelumnya. Secara sederhana, proses 

penggalian data menghasilkan penemuan informasi terbaru dengan menemukan pola atau aturan tertentu dalam sejumlah 

besar data dikutip dari buku berjudul DATA MINING DAN APLIKASINYA.[6] 

Sebelum menghasilkan informasi baru, proses data mining melibatkan sejumlah proses, termasuk pembersihan data, 

proses penghilangan suara dan data yang tidak konsisten, proses integrasi data, yang menggabungkan data dari berbagai 

sumber, dan proses pemilihan dan seleksi. Semua proses ini dilakukan untuk memilih data yang akan digunakan dalam 

proses mining, sehingga meninggalkan data yang tidak digunakan. Mengubah data menjadi format yang dapat digunakan 

untuk perhitungan algoritmik dan evaluasi pola dikenal sebagai konversi data. merupakan proses analisis hasil 

penambangan menggunakan satuan pengukuran dan penyampaian pengetahuan, yang menunjukkan hasil 

penambangan.[7] 

Decition tree 

Decision tree, juga disebut sebagai "pohon keputusan", adalah model dari persoalan yang terdiri dari 

penyampaian keputusan dan solusi, serta sejumlah keputusan yang mengarah pada solusi.Konsep dasar dari pohon 

keputusan adalah mengubah sekumpulan data menjadi pohon keputusan yang menampilkan aturan keputusan.Pohon 

keputusan terdiri dari berbagai node untuk membentuk pohon berakar. Dalam pohon keputusan, node dengan satu 

masukan yang tepat dan dua atau lebih keluaran disebut internal node, node terakhir dan hanya memiliki masukan disebut 

leafnode, dan node terakhir dan hanya memiliki masukan disebut decisionnode atau terminal node. Akar adalah node 

yang tidak memiliki masukan tetapi memiliki dua atau lebih keluaran. Decision Tree adalah struktur pohon yang terdiri 

dari node-node.[5] 

Proses decision tree diawali dengan mengubah bentuk data dari berbentuk tabel menjadi suatu tree kemudian 

dibentuk rule yang selanjutnya rule tersebut disederhanakan. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam penerapan algoritma 

decision tree adalah membutuhkan atribut kelas karena decision tree merupakan representasi dari supervised Learning, 

training data harus berjumlah banyak, dan bervariasi. [8]. Model Decision Tree dipilih karena kemampuannya dalam 

menangani data dengan berbagai variabel dan memberikan interpretasi yang mudah dipahami[9] 

 

Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan metode dalam data mining yang memisahkan data ke dalam kelompok atau kategori yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Metode klasifikasi menggunakan pembelajaran terpantau, di mana data pelatihan yang 

sudah diberi label digunakan untuk menghasilkan aturan-aturan yang dapat mengklasifikasikan data uji ke dalam 

kelompok atau kelas yang telah ditentukan sebelumnya.[10] 

Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sebagai contoh, penggolongan pendapatan dapat dipisahkan 

dalam tiga kategori, yaitu berpendapatan tinggi, berpendapatan menengah, dan berpendapatan rendah. Contoh lain 

klasifikasi dalam bisnis dan penelitan adalah: Menentukan apakah suatu transaksi kartu kredit merupakan transaksi yang 

curang atau bukan. Memperkirakan apakah suatu pengajuan hipotek oleh nasabah merupakan suatu kredit yang baik atau 

buruk. Mendiagnosis penyakit seorang pasien untuk mendapatkan termasuk kategori penyakit apa. [6] 

 

Rapid miner 

 Rapidminer adalah perangkat lunak open source untuk knowledge discovery dan data mining. Rapidminer 

merupakan Salah satu program untuk memproses penambahan data disebut RapidMiner. Rapidminer adalah sebuah 

Analisis teks yang fokus didalam pekerjaan yang dilakukan oleh RapidMiner text mining, yang melibatkan penggalian 

pola dari kumpulan data besar dan menggabungkannya dengan Teknik statistik, kecerdasan buatan, dan basis data. Tujuan 

dari analisis teks ini adalah untuk menghasilkan informasi yang akurat dan bermakna dari teks yang sangat besar atau 

kompleks. RapidMiner adalah perangkat lunak open source yang kuat untuk knowledge discovery dan data mining yang 

menawarkan berbagai fitur yang berguna. Berikut merupakan beberapa fitur Rapidminer yang meliputi: 1. Berlisensi 

gratis (open source): RapidMiner tersedia secara gratis untuk penggunaan nonkomersial dan komersial, dan tersedia dalam 

bentuk kode sumber yang dapat diakses oleh siapa saja. 2. Multiplatform karena deprogram dalam bahasa java: 

RapidMiner ditulis dalam bahasa pemrograman Java, yang memungkinkannya untuk berjalan pada berbagai platform, 

termasuk Windows, Mac OS X, dan Linux. 3. Internal data yang berbasis XML, yang memfasilitasi pertukaran data 

eksperimen: Data dalam RapidMiner disimpan dalam format XML yang fleksibel, sehingga memudahkan pertukaran data 

antara pengguna dan memungkinkan integrasi dengan alat lain. 4. Berisi scripting language untuk mengotomatisasi 

eksperimen: RapidMiner menyertakan bahasa scripting sendiri, yang memungkinkan pengguna untuk mengotomatisasi 

eksperimen dan memperluas fungsionalitas. 5. Memiliki GUI (Graphical User Interface), command line mode (batch 

mode), dan java API yang dapat dipanggil dari program lain: RapidMiner memiliki antarmuka pengguna grafis yang 

intuitif dan mudah digunakan, tetapi juga menyediakan mode baris perintah dan API Java untuk memungkinkan integrasi 

yang lebih kuat dengan alat lain. 6. Dapat diperluas dengan menyertakan ekstensi dan plugin: RapidMiner dapat diperluas 

dengan mudah melalui penyertaan ekstensi dan plugin, memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan fungsionalitas 

sesuai dengan kebutuhan 7. Alat plotting untuk model dan tampil data multidimensi: RapidMiner menyertakan alat 

plotting yang kuat untuk memvisualisasikan model dan data multidimensi, yang membantu pengguna untuk memahami 

dan menganalisis data dengan lebih baik.[11] 
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RapidMiner merupakan software yang berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data mining yang dapat 

diintegrasikan pada produknya sendiri. RapidMiner ditulis dengan munggunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di 

semua sistem operasi.[12] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar dibawah ini menunjukkan Antarmuka pengguna perangkat lunak RapidMiner Studio, sebuah alat yang populer 

untuk pemrosesan data dan pembelajaran mesin, digambarkan di sini. Tampilan ini menunjukkan sebuah proses yang 

sedang dibangun. Proses ini terdiri dari beberapa bagian atau operator yang saling terhubung, yang membentuk alur kerja. 

Komponen-komponen ini menunjukkan berbagai tahapan dalam proses analisis data, mulai dari membaca data 

(menggunakan Microsoft Excel), melakukan transformasi data (menggunakan numerik ke nominal), dan membangun 

model klasifikasi (menggunakan klasifikasi). Koneksi antar komponen menunjukkan aliran data dari satu tahap ke tahap 

berikutnya. Selain itu, komponen evaluasi, juga dikenal sebagai cross-validation, digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

model yang dibuat. 

 
Gambar 2. Model Klasifikasi 

 
Gambar 3. Split Data 

Split data digunakan untuk beberapa tujuan penting dalam proses analisis data dan machine learning: 

1. Dengan membagi dataset menjadi bagian pelatihan dan pengujian, dan membantu mengukur kinerja model 

secara lebih akurat. 

2. Pembagian data membantu mengurangi risiko overfitting, di mana model terlalu cocok dengan data pelatihan 

dan tidak dapat generalisasi dengan baik pada data baru. 

3. Dengan menggunakan data pengujian yang terpisah dapat menilai kinerja model menggunakan metrik evaluasi 

seperti akurasi, presisi, dan recall. Ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang seberapa baik model akan 

bekerja di dunia nyata. 

4. Selain itu juga dapat menggunakan teknik lain seperti cross-validation untuk lebih lanjut mengoptimalkan dan 

menilai model dengan cara menyeluruh. 

 
Gambar 4. Map 
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MAP (Mean Average Precision) biasanya digunakan untuk mengukur kinerja model dalam konteks klasifikasi atau 

rekomendasi, terutama ketika ada beberapa kategori atau label yang dipertimbangkan. Berikut adalah beberapa fungsi 

dan kegunaan MAP dalam menghitung data: 

1. MAP memberikan gambaran tentang seberapa baik model dalam memberikan prediksi yang relevan, terutama 

dalam masalah multi-label atau multi-class. 

2. MAP mengukur rata-rata presisi pada setiap tingkat recall, memberikan informasi yang lebih detail dibandingkan 

hanya menggunakan akurasi. Ini penting dalam situasi di mana ada ketidakseimbangan kelas. 

3. Dalam konteks sistem rekomendasi, MAP dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik model dalam 

meranking item berdasarkan relevansi. 

4. Dengan menggunakan MAP sebagai metrik evaluasi yang dapat melakukan tuning hyperparameter untuk 

meningkatkan kinerja model. 

 

 
Gambar 5. Set Role 

Fungsi "Set Role" di RapidMiner digunakan untuk menentukan peran atau atribut dari kolom dalam dataset. Ini sangat 

penting dalam konteks persiapan data dan pemodelan. Berikut adalah beberapa fungsi utama dari "Set Role": 

1. Menentukan Target Variabel yaitu dapat menetapkan kolom tertentu sebagai target atau label yang ingin 

diprediksi oleh model. Ini penting dalam proses klasifikasi atau regresi. 

2. Mengatur Atribut Fitur yaitu Kolom-kolom lain dalam dataset dapat ditetapkan sebagai atribut input (features), 

yang akan digunakan oleh model untuk membuat prediksi. 

3. Selain itu juga dapat menandai kolom tertentu sebagai ID (identifikasi) untuk menunjukkan bahwa kolom 

tersebut tidak perlu dipertimbangkan dalam proses pelatihan model. Kolom ini biasanya tidak memengaruhi 

prediksi, seperti ID pelanggan. 

4. Dengan menetapkan peran yang sesuai untuk setiap kolom dapat lebih mudah menganalisis data dan 

menghasilkan visualisasi yang relevan. 

Berikut  gambar dibawah  ini  adalah  hasil pohon  decition  tree dan  persentase klasifikasi  

 
Gambar 6. Pohon keputusan untuk Alcohol consumption 

 
Gambar 6. Description 

Perhitungan : 

• Jika AlcoholConsumption > 19.687: 

Prediksi benar (True): 5 

Prediksi salah (False): 0 

• Jika AlcoholConsumption ≤ 19.687: 

Prediksi benar (True): 60 

Prediksi salah (False): 182 

• Hasil perhitungan : 

Jumlah prediksi benar = 5+60 = 65 
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Total data = 5+0+60+182 = 247 

Akurasi = 24765 ≈ 0.263 (26.3%) 

Akurasi dari hasil ini adalah sekitar 26.3%. 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan data mining, khususnya metode klasifikasi dapat berkontribusi 

dalam mendeteksi penyakit Alzheimer lebih awal. Dengan menggunakan dataset yang komprehensif, penelitian ini 

membandingkan kinerja algoritma dalam hal akurasi, presisi, dan recall, serta mengidentifikasi teknik pengujian yang 

paling optimal. Algoritma Decision Tree menjadi pilihan yang menarik karena kemudahan interpretasi hasilnya, yang 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan terkait diagnosis dan perawatan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai potensi penggunaan teknik klasifikasi dalam 

deteksi dini penyakit Alzheimer dan menggarisbawahi pentingnya penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan metode 

diagnostik yang lebih efektif. Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber juga menunjukkan relevansi dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit ini, serta mengembangkan model prediktif untuk analisis lebih 

lanjut. 
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